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LAMPIRAN 01  

SURAT KETERANGAN REKOMENDASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 02  

PEDOMAN WAWANCARA 
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A. PERTANYAAN PENELITI BAGI NI WAYAN WESTRA SELAKU 

AHLI WARIS 

1. Apakah Ibu mengetahui adanya Pasal 1365 KUHPerdata terkait Perbuatan 

Melawan Hukum?  

2. Apa yang melatarbelakangi Ibu mengetahui adanya Pasal 1365 

KUHPerdata tersebut? Permasalahan apa yang sebenarnya sedang saudara 

alami? 

3. Apakah Ibu bisa menceritakan bagaimana kronologi awal terjadinya kasus 

penyerobotan lahan atas tanah pekarangan saudara?  

4. Apakah Ibu bisa menjelaskan mengenai silsilah keluarga Ahli Waris atas 

tanah pekarangan ini? Dan bagaimanakah terkait hubungan antara keluarga 

Nang Sengerti (Alm) dengan keluarga yang menumpang di tanah 

pekarangan tersebut? 

5. Apakah Ibu bisa menjelaskan mengenai rincian tanah pekarangan yang 

ditempati secara melawan hukum oleh Pihak Penumpang? 

6. Bagaimanakah hubungan keluarga Ahli Waris dengan pihak penumpang? 

Apakah terdapat Tindakan atau peristiwa yang tidak menyenangkan yang 

keluarga Ibu alami? 

7. Apakah Ibu memiliki saran narasumber lain yang bisa peneliti wawancarai 

terkait permasalahan yang sedang saudara alami ini? 

 

B. PERTANYAAN PENELITI BAGI NI KETUT SOTRIN SELAKU 

KELUARGA PIHAK PENUMPANG 

1. Apakah Ibu mengetahui asal usul dari keluarga sahabat Nang Sengerti 

(Alm) yang ikut tinggal di tanah pekarangan milik Ni Wayan Westra selaku 

Ahli Waris atas tanah pekarangan tersebut? 
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2. Apakah terdapat hubungan darah antara Keluarga Ahli Waris dengan 

Keluarga pihak penumpang? 

3. Apakah Ibu mengetahahui terkait pelebaran dan perubahan menjadi 

bangunan permanen dari bangunan rumah tinggal keturunan Nang Lumbang 

(Alm)? 

4. Apakah Ibu mengetahui mengenai konflik apa saja yang terjadi di tanah 

pekarangan milik Ni Wayan Westra selaku Ahli Waris atas tanah 

pekarangan tersebut? 

 

C. PERTANYAAN PENELITI BAGI I NENGAH SUTARMAYASA 

SELAKU PENGURUS SANGGAH GEDE 

1. Bagaimana asal-usul dari adanya Sanggah Gede Arya Dalem Tamblingan 

yang berada di tanah pekarangan Ahli Waris? 

2. Apakah Bapak mengetahui adannya pemasalahan antara pihak Ni Wayan 

Westra selaku Ahli Waris atas tanah pekarangan tersebut dengan pihak 

penumpang? 

3. Bagaimana pandangan Bapak atas permasalahan yang sedang dialami oleh 

keluarga Ahli Waris? 

4. Apakah Bapak mengetahui adanya pasal 1365 KUHPerdata mengenai 

Perbuatan Melawan Hukum? 

 

D. PERTANYAAN PENELITI BAGI I NYOMAN JANUPATI, S.H. 

SELAKU KUASA HUKUM AHLI WARIS 

1. Apakah Bapak bisa menceritakan awal mula bertemu dengan pihak Ahli 

Waris? 
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2. Apakah Bapak dapat menjelaskan mengenai langkah-langkah hukum apa 

saja yang dapat diberikan terkait permasalahan yang sedang dialami oleh 

Ahli Waris? 

3. Bagaimana pandangan bapak mengenai penyelesaian kasus ini sebaiknya 

dilakukan secara pidana atau perdata? 

4. Dari pandangan Bapak, hal apa yang dapat menjerat pelaku dalam hal ini 

pihak yang menumpang di tanah pekarangan Ni Wayan Westra ke dalam 

perbuatan pidana berdasarkan pasal Penyerobotan Lahan maupun secara 

perdata berdasarkan pasal 1365 KUHPerdata terkait Perbuatan Melawan 

Hukum? 

5. Apakah terdapat kasus lain yang merugikan pihak keluarga Ahli Waris yang 

disebabkan oleh Pihak penumpang? 

6. Untuk saat ini bagaimana perkembangan dari proses hukum terkait kasus 

pekarangan milik Ni Wayan Westra selaku Ahli Waris atas tanah 

pekarangan tersebut? 

 

E. PERTANYAAN PENELITI BAGI I NENGAH SULAWA SELAKU 

KEPALA DUSUN JATILUWIH KANGIN 

1. Apakah Bapak mengetahui adanya pasal 1365 KUHPerdata mengenai 

Perbuatan Melawan Hukum? Apakah menurut Bapak pasal 1365 

KUHPerdata tersebut sudah tepat digunakan dalam penyelesaian 

permasalahan yang sedang dialami oleh Ni Wayan Westra? 

2. Apa yang mendasari menurut pandangan Bapak bahwa berkas PRONA 

yang diajukan oleh Ni Wayan Westra tidak diberikan Surat Tanah Bebas 

Sengketa padahal berkas-berkas yang diperlukan untuk pengajuan PRONA 

mampu dilengkapi oleh Ni Wayan Westra? 
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3. Apakah benar Bapak sempat memberikan saran kepada Ni Wayan Westra 

untuk melakukan mediasi dengan pihak penumpang di tanah pekarangan 

tersebut, hanya saja mediasi belum sempat dilakukan hingga saat ini? 

4. Bagaimana pandangan Bapak mengenai pihak Ahli Waris yang akan 

memproses kasus kepemilikan tanah ini melalui pengadilan? 

 

F. PERTANYAAN PENELITI BAGI I NENGAH KARTIKA, S.SOS. 

SELAKU KEPALA DESA JATILUWIH 

1. Apakah Bapak mengetahui adanya pasal 1365 KUHPerdata mengenai 

Perbuatan Melawan Hukum?  

2. Apakah menurut Bapak pasal 1365 KUHPerdata tersebut sudah tepat 

digunakan dalam penyelesaian permasalahan yang sedang dialami oleh Ni 

Wayan Westra? 

3. Bagaimana pandangan Bapak mengenai berkas yang diajukan oleh pihak 

Ahli Waris yaitu Ni Wayan Westra dan Ni Wayan Serning yang tidak dapat 

melanjutkan prosedur PRONA padahal berkas-berkas untuk pengajuan 

PRONA sudah lengkap? 

4. Bagaimana pandangan Bapak mengenai pihak Ahli Waris yang akan 

memproses kasus kepemilikan tanah ini melalui pengadilan? 

 

G. PERTANYAAN PENELITI BAGI PIHAK KANTOR PERTANAHAN/ 

BADAN PERTANAHAN NASIONAL KABUPATEN TABANAN 

1. Apakah Bapak bisa menjelaskan mengenai prosedur PRONA yang 

seharusnya dilalui secara benar? 

2. Bagaimana pandangan Bapak terkait tidak bisa dilanjutkannya pengajuan 

berkas PRONA atas nama Ni Wayan Westra di Desa Jatiluwih? 
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3. Bagaimana Solusi dari pihak Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Tabanan terhadap permasalahan yang sedang dialami keluarga Ni Wayan 

Westra? 

4. Apakah konversi alas hak lama tanah untuk menjadi Sertifikat Hak Milik 

masih bisa dilakukan oleh Notaris? 
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LAMPIRAN 03  

DAFTAR NAMA INFORMAN DAN RESPONDEN 

PENELITIAN 
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DAFTAR NAMA INFORMAN DAN RESPONDEN  

 

No. NAMA JABATAN 
KEDUDUKAN DALAM 

PENELITIAN 

1. I Putu Sulendra 

Bagian Pelayanan Informasi 

dan Pengaduan dari Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Tabanan 

Informan I 

2. I Nengah Kartika, S.Sos. Kepala Desa Jatiluwih  Informan II 

3. I Nyoman Janupati, S.H. Kuasa Hukum Ahli Waris Informan III 

4. Ni Wayan Westra Pihak Ahli Waris Responden I 

5. I Nengah Sulawa  
Kepala Dusun Jatiluwih 

Kangin 
Responden II 

6. Ni Ketut Sotrin Keluarga Pihak Penumpang Responden III 

7. I Nengah Sutarmayasa 

Pengurus dari Sanggah 

Gede Arya Dalem 

Tamblingan 

Responden IV 
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LAMPIRAN 04  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Wawancara peneliti dengan Ni Wayan 

Westra selaku Ahli Waris dari tanah 

pekarangan yang peneliti teliti  

Wawancara peneliti dengan I Putu 

Sulendra selaku Bagian Pelayanan 

Informasi dan Pengaduan dari Kantor 

Pertanahan Kabupaten Tabanan 

  

Wawancara peneliti dengan I Nengah 

Sulawa selaku Kepala Dusun Jatiluwih 

Kangin 

Wawancara peneliti dengan I Nengah 

Kartika, S.Sos. selaku Kepala Desa 

Jatiluwih 
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Wawancara peneliti dengan Ni Ketut 

Sotrin selaku cucu Nang Lumbang 

(Alm) 

Wawancara peneliti dengan I Nengah 

Sutarmayasa selaku Pengurus dari 

Sanggah Gede Arya Dalem 

Tamblingan 

 
Wawancara peneliti dengan I Nyoman Janupati, S.H.  

selaku Kuasa Hukum Ahli Waris 
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LAMPIRAN 05 

FOTOKOPI BUKTI-BUKTI OTENTIK YANG DIMILIKI 

PIHAK KELUARGA AHLI WARIS 
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1. Fotokopi Bukti Otentik Data Klasiran  

 

(Tampak Depan) 
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(Tampak Belakang) 
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2. Fotokopi Bukti Otentik Surat Tanah Petok D Atas Nama Men Kenyir (Alm) 

 

(Tampak Depan) 
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(Tampak Belakang) 
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3. Fotokopi Bukti Otentik Pembayaran Pajak Tanah Pekarangan Atas Nama 

Men Kenyir (Alm) 
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4. Fotokopi Surat Tanah Petok D Atas Nama Men Dengeng (Alm) 

 

(Tampak Depan) 
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(Tampak Belakang) 
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5. Fotokopi Bukti Otentik Pembayaran Pajak Tanah Pekarangan Atas Nama 

Men Dengeng (Alm) 
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6. Fotokopi Bukti Otentik Silsilah Keluarga Besar Nang Sengerti (Alm) 

 

(Tampak Depan) 

 

 

(Tampak Belakang) 
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7. Fotokopi Bukti Otentik Surat Perjanjian Sewa-Menyewa Tanah 

Pekarangan Milik Men Dengeng (Alm) Kepada Pihak Ke-Tiga Yang 

Dilakukan Oleh Pihak Penumpang Dengan Indikasi Pemalsuan Tanda 

Tangan Ni Wayan Serning Selaku Ahli Waris Dari Men Dengeng (Alm) 

 

(Tampak Depan) 
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(Tampak Belakang) 
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LAMPIRAN 06 

GAMBAR LAYOUT TANAH PEKARANGAN  

YANG PENELITI TELITI 
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• Untuk gambar Layout tanah pekarangan, dari setelah Jalan Raya hingga 

ujung tanah pekarangan tersebut yang berbatasan dengan Saluran Air, tanah 

tersebut dulunya dimiliki oleh seorang Pewaris tunggal yang bernama Nang 

Sengerti (Alm) dengan alas hak tanah pekarangan yang pada zaman itu 

masih berupa Data Klasiran yang terbit pada tahun 1943 (Seribu Sembilan 

Ratus Empat Puluh Tiga) atas nama Nang Sengerti (Alm) seluas kurang 

lebih 40 (Empat Puluh) Are dengan Ahli Waris-nya, Men Kenyir (Alm) dan 

Men Dengeng (Alm) yang dimana kedua orang tersebut memiliki status 

Perkawinan Sentana Rajeg Putrika. Setelah Nang Sengerti meninggal, 

semua harta warisannya jatuh kepada kedua Ahli Waris-nya, yang 

mengakibatkan semua warisan dari Nang Sengerti (Alm) termasuk tanah 

pekarangan menjadi di bagi dua dengan luas sama rata, dan menjadikan 

Men Kenyir (Alm) dan Men Dengeng Alm) menjadi seorang Pewaris yang 

baru. 

• Untuk gambar Layout tanah pekarangan, yang di arsir dengan warna hijau 

dan merah merupakan bagian tanah pekarangan milik Men Kenyir (Alm), 

dengan alas hak tanah pekarangan yang sudah dikonversi dan turun waris 

dari Pewaris sebelumnya, yang berupa Surat Tanah Petok D atas nama Men 

Kenyir (Alm) seluas kurang lebih 18 (Delapan Belas) Are dengan Ahli 

Waris-nya Ni Wayan Westra. Namun untuk gambar Layout tanah 

pekarangan yang peneliti arsir dengan warna merah merupakan tanah 

pekarangan milik Men Kenyir (Alm) yang dikuasai oleh pihak yang bukan 

ahli waris tanpa adanya alas hak yaitu pihak keturunan dari Nang Lumbang 

(Alm), seluas kurang lebih 10 (Sepuluh) Are. 
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• Untuk gambar Layout tanah pekarangan, yang di arsir dengan warna biru 

merupakan bagian tanah pekarangan milik Men Dengeng (Alm), dengan 

alas hak tanah pekarangan yang sudah dikonversi dan turun waris dari 

Pewaris sebelumnya, berupa Surat Tanah Petok D atas nama Men Dengeng 

(Alm) seluas kurang lebih 22 (Dua Puluh Dua) Are dengan Ahli Waris-nya 

Ni Wayan Serning. Namun untuk gambar Layout tanah pekarangan yang 

peneliti arsir dengan warna biru merupakan tanah pekarangan milik Men 

Dengeng (Alm) yang disewakan kepada pihak ketiga oleh pihak yang bukan 

ahli waris tanpa adanya alas hak yaitu keturunan dari Nang Lumbang (Alm), 

yang menyebabkan tanah pekarangan tersebut menjadi sebuah villa, seluas 

kurang lebih 20 (Dua Puluh) Are. 

Adapun keterangan Huruf dan Angka pada gambar Layout tanah pekarangan 

yang telah peneliti cantumkan diatas, sebagai berikut: 

A = Bangunan Sanggah Gede Arya Dalem Tamblingan 

B = Bangunan warung milik keluarga Ahli Waris 

C = Bangunan garase milik keluarga Ahli Waris 

D = Bangunan dapur dan toilet milik keluarga Ahli Waris 

E = Bangunan Bale Bandung milik keluarga Ahli Waris 

F = Bangunan Bale Daja milik keluarga Ahli Waris 

G = Bangunan Bale Sari milik keluarga Ahli Waris 

H = Bangunan Lumbung Padi Beras Merah milik keluarga Ahli Waris 

I  = Bangunan Lumbung Padi Beras Putih milik keluarga Ahli Waris 

J = Bangunan Lumbung Padi dari Keluarga I Nyoman Darta (Pihak Penumpang) 

K = Bangunan rumah tinggal dari keluarga I Nyoman Darta (Pihak Penumpang) 
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L = Bangunan Bale Daja dari keluarga I Nyoman Darta (Pihak Penumpang) 

M = Bangunan rumah tinggal dari keluarga I Nengah Tika (Pihak Penumpang) 

N = Bangunan rumah tinggal dari keluarga I Nengah Tika (Pihak Penumpang)  

O = Bangunan Lumbung Padi dari keluarga I Nengah Tika (Pihak Penumpang) 

P = Bangunan Lumbung Padi dari keluarga Ni Wyn Semita (Pihak Penumpang) 

Q = Bangunan rumah tinggal dari keluarga Ni Wyn Semita (Pihak Penumpang) 

R = Bangunan rumah tinggal dari keluarga Ni Wyn Semita (Pihak Penumpang) 

S = Bangunan rumah tinggal dari keluarga I Ketut Astra (Pihak Penumpang) 

T = Bangunan Bale Gede dari keluarga I Ketut Astra (Pihak Penumpang) 

U = Bangunan dapur dan toilet dari keluarga I Ketut Astra (Pihak Penumpang) 

Nomor 1-18 = Bangunan Villa yang berdiri di atas tanah pekarangan bagian  

milik Men Dengeng (Alm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


